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ABSTRACT 
 

This study examines the relationship between the 
Human Development Index (HDI) and population size 
with economic growth in North Sumatra Province 
during 2010-2025 using multiple linear regression 
based on secondary data. The results indicate that both 
variables are jointly associated within the model, 
although they show different directions when observed 
individually. Population size tends to move in line with 
economic growth, while HDI shows an opposite 
tendency. These findings suggest that improvements in 
human capital have not yet been fully reflected in 
productive economic activities in the region. 

 
Keywords: Economic Growth, Human Development 
Index, Total Population, North Sumatra.    

 
Abstrak  

Penelitian ini mengkaji hubungan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan jumlah penduduk dengan 
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara selama 2010-2025 menggunakan regresi linear berganda 
berbasis data dari BPS. Temuan menunjukkan bahwa kedua variabel secara bersama-sama berkontribusi 
dalam model, tetapi menghasilkan arah hubungan yang berbeda secara parsial. Jumlah penduduk berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan IPM menunjukkan hubungan negatif. Hasil 
ini menandakan bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia belum sepenuhnya terintegrasi ke dalam 
aktivitas ekonomi produktif di daerah. 

 
Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia, Jumlah Penduduk, Sumatera Utara. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Dalam kajian pembangunan ekonomi, pertumbuhan ekonomi daerah tidak lagi dipahami semata-mata 
sebagai peningkatan output atau produksi secara keseluruhan. Banyak studi mulai melihatnya sebagai hasil 
dari berbagai proses yang saling berkaitan, terutama yang berhubungan dengan kualitas sumber daya manusia 
dan dinamika ekonomi di suatu wilayah. Dalam praktiknya, peningkatan kualitas pembangunan manusia 
tidak selalu bergerak searah dengan pertumbuhan ekonomi, khususnya pada tingkat daerah. Beberapa 
wilayah menunjukkan perbaikan pada indikator pembangunan manusia, tetapi laju pertumbuhan ekonominya 
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tidak selalu meningkat secara konsisten. Kondisi inilah yang membuat keduanya menarik untuk dikaji lebih 
mendalam, terutama melalui analisis yang lebih spesifik pada tingkat provinsi. 

Teori pertumbuhan modern menempatkan modaI manusia menjadi faktor yang sangat berperan penting 
dalam mendorong peningkatan perekonomian dalam jangka panjang. Model pertumbuhan endogen 
menekankan dengan dukungan untuk sektor pendidikan dan kesehatan berkontribusi pada meningkatnya 
kemampuan individu, baik dalam menghasilkan inovasi maupun dalam menjalankan proses produksi secara 
lebih efisien [1]. Pandangan ini membuat pembangunan manusia tidak lagi dilihat hanya sebagai hasil dari 
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga sebagai bagian dari proses yang ikut membentuk produktivitas dan daya 
saing suatu wilayah. 

Kualitas pembangunan manusia umumnya diukur melalui Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 
Indikator ini mencakup beberapa aspek utama, seperti pendidikan, kesehatan ., sampai tingkat kesejahteraan 
hidup yang layak bagi masyarakat. Ketiga aspek tersebut digunakan untuk menggambarkan sejauh mana 
masyarakat dapat menikmati hasil pembangunan secara lebih menyeluruh. Argarani dan Fitriani (2025) 
menjelaskan bahwa peningkatan nilai IPM berkaitan dengan meningkatnya kapasitas produktif masyarakat 
sekaligus memperkuat dasar bagi pertumbuhan ekonomi yang lebih berkelanjutan. Sejumlah penelitian 
empiris juga menunjukkan bahwa pembangunan manusia dan pertumbuhan ekonomi memiliki keterkaitan 
yang erat, meskipun arah maupun besarnya pengaruh tidak selalu sama di setiap wilayah [3]. 

Selain faktor kualitas sumber daya manusia, dinamika kependudukan juga sering dikaitkan dengan 
perkembangan ekonomi suatu daerah. Jumlah penduduk yang besar dapat memperluas pasar domestik 
sekaligus meningkatkan ketersediaan tenaga kerja sehingga berpotensi mendorong aktivitas produksi [4]. Sisi 
lain, teori Malthus mengingatkan bahwa pertumbuhan penduduk yang tidak diikuti oleh peningkatan 
produktivitas dapat menimbulkan tekanan terhadap sumber daya ekonomi dan pada akhirnya menurunkan 
pendapatan per kapita [5]. Karena itu, pengaruh jumlah penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi sering kali 
bergantung pada bagaimana kualitas sumber daya manusia dan struktur ekonomi daerah mampu 
memanfaatkan potensi tersebut. 

Provinsi Sumatera Utara sebagai salah satu wilayah yang berperan penting dalam ekonomi di kawasan 
barat Indonesia. Perkembangan ekonomi daerah ini menunjukkan dinamika yang menarik jika dilihat dari 
berbagai indikator pembangunan. Selama periode 2010-2025, terjadi sejumlah perubahan pada beberapa 
indikator utama, seperti Indeks Pembangunan Manusia ., jumlah pe.nduduk, serta laju pertumbuhan ekonomi 
daerah. Perubahan ketiga indikator tersebut mencerminkan bagaimana proses pembangunan di Sumatera 
Utara berlangsung dalam beberapa tahun terakhir. Untuk melihat perkembangan tersebut secara lebih jelas, 
berikut ditampilkan data mengenai pertumbuhan ekonomi, IPM, dan jumlah penduduk Provinsi Sumatera 
Utara selama periode 2010-2025. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Data Sekunder (bps.go.id) 

Gambar 1. Indeks Pembangunan Manusia,. Jumlah Penduduk dan laju Pertumbuhan Ekonomi di  
Provinsi Sumatera utara Tahun 2010-2025 

 
Selama periode 2010-2025, pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara mengalami pergerakan 

yang cukup berfluktuasi dengan rata-rata sekitar 4,82 persen. Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa laju 
pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2011 dengan angka 6,65 persen. Sebaliknya, Tahun 2020 juga 
mencatat penurunan paling signifikan, dengan pertumbuhan ekonomi terkontraksi sebesar −1,07 persen. 
Setelah periode tersebut, kinerja ekonomi daerah mulai menunjukkan perbaikan. Kondisi pertumbuhan 
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ekonomi mulai membaik dan mencapai 5,03 persen di tahun 2024, kemudian sedikit melambat menjadi 4,53 
persen pada tahun 2025. Pergerakan ini memperlihatkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang terjadi di 
Sumatera Utara cenderung berubah dari tahun ke tahun, meskipun secara umum masih berada pada kisaran 
yang relatif stabil. 

Berbeda dengan pertumbuhan ekonomi yang bergerak naik turun, Perkembangan IPM dalam periode 
tersebut mengindikasikan adanya kecenderungan peningkatan yang konsisten. Selama periode tersebut, IPM 
menunjukkan tren meningkat, dari 67,09 pada tahun 2010 hingga mencapai 76,47 pada tahun 2025, dengan 
rata-rata sekitar 71,36. Kenaikan tersebut mencerminkan adanya perbaikan pada beberapa aspek penting yang 
membentuk kualitas hidup masyarakat, seperti pendidikan, kesehatan, dan kemampuan daya beli. 
Peningkatan yang berlangsung secara bertahap ini menggambarkan bahwa proses pembangunan manusia di 
Sumatera Utara berjalan secara perlahan tetapi terus mengalami kemajuan. 

Selama periode penelitian, perkembangan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara terus menunjukkan 
kecenderungan meningkat. Jumlah penduduk juga meningkat dari 13.028.663 jiwa pada tahun 2010 menjadi 
15.785.839 jiwa pada tahun 2025. Secara rata-rata, jumlah penduduk selama periode tersebut berada pada 
kisaran 14,36 juta jiwa. Pertambahan penduduk ini dapat memperluas basis konsumsi masyarakat sekaligus 
menambah ketersediaan tenaga kerja di daerah. Namun di sisi lain, peningkatan jumlah penduduk juga 
menuntut tersedianya lapangan kerja yang cukup serta dukungan infrastruktur sosial yang memadai agar 
potensi tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Sejumlah penelitian sebelumnya di tingkat regional mengindikasikan adanya keterkaitan antara IPM 
dan pertumbuhan ekonomi daerah. Nasution (2023) dalam penelitiannya menemukan bahwa adanya 
peningkatan IPM berkaitan secara positif dan signifikan dengan pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota di 
Provinsi Sumatera Utara pada periode 2015-2020. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pada 
aspek pendidikan, kesehatan, serta standar hidup masyarakat berkontribusi terhadap peningkatan PDRB di 
suatu wilayah. Temuan yang tidak jauh berbeda juga disampaikan oleh Najiya and Hasri (2023) dimana 
dalam penelitian mereka menunjukkan bahwa peningkatan jumlah penduduk cenderung diikuti oleh 
pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Hasil serupa diperoleh Regina et 
al. (2025) juga menemukan bahwa IPM dan jumlah angkatan kerja memiliki peran penting dalam mendorong 
perkembangan ekonomi di Sumatera Utara pada tahun 2017–2023. Meski demikian, besarnya pengaruh 
tersebut tetap berkaitan dengan tingkat produktivitas tenaga kerja yang dimiliki oleh masing-masing daerah. 

Meskipun kajian terkait determinan pertumbuhan ekonomi telah banyak dilakukan, pembahasan 
mengenai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan jumlah penduduk dalam kaitannya dengan pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi Sumatera Utara masih relatif terbatas terutama untuk periode pengamatan yang lebih 
panjang. Periode 2010-2025 menjadi menarik untuk dikaji karena mencakup berbagai fase perkembangan 
ekonomi daerah, termasuk masa sebelum dan setelah pandemi yang turut memengaruhi dinamika 
perekonomian. Kondisi ini membuka ruang untuk melihat lebih jauh bagaimana perubahan pada kualitas 
pembangunan manusia serta dinamika jumlah penduduk berkaitan dengan aktivitas ekonomi di wilayah 
tersebut 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengkaji bagaimana Indeks Pembangunan Manusia dan 
jumlah penduduk berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara pada periode 2010-
2025. Temuan yang diperoleh diharapkan mampu memberikan gambaran berbasis data mengenai hubungan 
antar variabel sekaligus menambah referensi dalam kajian ekonomi regional. Selain itu, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam perumusan kebijakan pembangunan daerah, khususnya 
yang berhubungan dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia serta pengelolaan dinamika 
kependudukan. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Teori Pertumbuhan Endogen 

Pendekatan pertumbuhan endogen termasuk dalam kerangka teori pertumbuhan ekonomi modern yang 
menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal, tetapi juga oleh 
faktor internal yang berkembang dalam sistem ekonomi. Teori ini mulai berkembang pada akhir 1980-an 
melalui pemikiran ekonom seperti Paul Romer dan Robert Lucas Jr. Keduanya menjelaskan bahwa inovasi, 
perkembangan teknologi, serta akumulasi pengetahuan dalam masyarakat memiliki peran penting dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan [9]. 

Dalam perspektif ini, pertumbuhan ekonomi jangka panjang sangat berkaitan dengan investasi pada 
modal manusia. Modal manusia tidak hanya berkaitan dengan tingkat pendidikan, tetapi juga mencakup 
keterampilan dan kondisi kesehatan masyarakat. Ketiga aspek tersebut memengaruhi kemampuan individu 
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dalam bekerja secara produktif serta beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Selain itu, kegiatan 
penelitian dan pengembangan juga dipandang penting karena dapat menghasilkan inovasi yang 
meningkatkan efisiensi dan daya saing ekonom [10]. 

Teori pertumbuhan endogen juga menempatkan manusia sebagai penggerak utama dalam aktivitas 
ekonomi. Modal manusia tidak sekadar menggambarkan kualitas tenaga kerja dari sisi pendidikan atau 
keterampilan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan masyarakat dalam menghasilkan ide, menciptakan 
inovasi, serta mengembangkan aktivitas ekonomi yang lebih produktif. Karena itu, perbaikan kualitas sumber 
daya manusia melalui pendidikan, kesehatan, serta peningkatan kesejahteraan dipandang sebagai faktor 
penting dalam mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah [11].  
 
Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi menggambarkan perubahan kondisi perekonomian dari waktu ke waktu. 
Sundisiyah dkk., (2021),  menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan meningkatnya 
kapasitas suatu wilayah dalam menghasilkan barang dan jasa. Ketika kapasitas produksi meningkat, aktivitas 
ekonomi cenderung berkembang dan dapat berdampak langsung pada proses meningkatnya kesejahteraan 
masyarakat. Sementara itu, Hartati (2021) memandang pertumbuhan ekonomi sebagai proses jangka panjang 
yang ditandai oleh peningkatan output per kapita yang mencerminkan perubahan dalam struktur dan aktivitas 
ekonomi suatu wilayah. Melalui berbagai pandangan tersebut, pertumbuhan ekonomi dapat dipahami sebagai 
proses peningkatan kapasitas perekonomian dalam menghasilkan barang dan jasa secara berkelanjutan, yang 
tercermin dari kenaikan output dan pendapatan masyarakat [14]. 
 Pertumbuhan ekonomi pada hakikatnya ditentukan oleh sejumlah faktor yang saling berhubungan dalam 
suatu suatu perekonomian. Marcal dkk, (2024) menjelaskan bahwa beberapa unsur penting yang berperan 
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di antaranya meliputi ketersediaan sumber daya alam, kualitas 
sumber daya manusia, pembentukan modal, perkembangan teknologi, kondisi sosial budaya masyarakat, 
keterbukaan terhadap perdagangan internasional, serta stabilitas politik dan tata kelola pemerintahan. 
Berbagai faktor tersebut membentuk lingkungan yang menentukan seberapa jauh aktivitas ekonomi dapat 
berkembang dan meningkatkan produktivitas suatu negara. 
 Penelitian oleh Sundisiyah dkk., (2021) menunjukkan bahwa beberapa variabel ekonomi makro seperti 
Penanaman ModaI Asing, Penanaman Modal Dalam Negeri, ekspor, serta konsumsi rumah tangga 
memberikan kontribusi positif dan signifi .kan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. PMA, misalnya, 
tidak hanya menambah kapasitas produksi nasional tetapi juga membawa alih teknologi dari negara investor 
yang dapat meningkatkan efisiensi produksi. Sementara itu, konsumsi rumah tangga menjadi salah satu 
komponen penting dalam perekonomian karena kontribusinya yang besar terhadap permintaan agregat.  
 Hasiru dkk., (2024) menjelaskan bahwa inflasi yang relatif stabil dapat mendorong investasi serta 
membuka peluang perluasan lapangan kerja. Namun, tingkat pengangguran yang tinggi dapat menekan 
produktivitas masyarakat dan mengurangi daya beli, yang kemudian berdampak pada perlambatan 
pertumbuhan ekonomi. 
 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
 Sebagai salah satu indikator yang digunakan untuk menilai tingkat pembangunan manusia, Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) mencerminkan sejauh mana kualitas hidup masyarakat di suatu wilayah. IPM 
bersifat komposit karena dibentuk dari beberapa aspek utama yang berkaitan dengan tingkat kesejahteraan 
masyarakat, meliputi kesehatan, pendidikan, serta kondisi hidup yang layak. Ketiga dimensi tersebut 
digunakan untuk menggambarkan kondisi kesejahteraan masyarakat secara lebih menyeluruh, tidak hanya 
dari sisi ekonomi semata. Menurut Erna Yunita Hasibuan (2023), IPM dapat menunjukkan sejauh mana 
masyarakat memiliki akses terhadap hasil pembangunan, baik dalam bidang ekonomi maupun sosial. Melalui 
indikator ini, kondisi pembangunan manusia di suatu daerah dapat dilihat secara lebih terukur. Karena itu, 
IPM sering digunakan sebagai salah satu acuan untuk menilai keberhasilan pembangunan sekaligus 
menggambarkan tingkat kesejahteraan masyarakat di suatu wilayah [17]. 
 Secara konseptual, IPM dibangun dari tiga dimensi dasar pembangunan manusia.  

1. Dimensi pertama berkaitan dengan usia panjang dan kondisi hidup yang sehat, yang diukur 
menggunakan angka harapan hidup. Aspek ini mencerminkan tingkat kesehatan masyarakat serta 
efektivitas kebijakan pemerintah dalam penyediaan layanan kesehatan. 

2. Dimensi kedua berkaitan dengan pendidikan, yang diukur melalui rata-rata lama sekolah dan 
harapan lama sekolah. Aspek ini berperan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 
karena melalui pendidikan individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan 
yang diperlukan dalam aktivitas ekonomi. 
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3. Dimensi kedua berkaitan dengan pendidikan, yang diukur melalui rata-rata lama sekolah dan 
harapan lama sekolah. Aspek ini berperan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 
karena melalui pendidikan individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan 
yang diperlukan dalam aktivitas ekonomi. 

Kualitas sumber daya manusia sering dikaitkan dengan kinerja perekonomian suatu wilayah. Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) digunakan sebagai salah satu ukuran untuk merepresentasikan kondisi 
tersebut. Teori pertumbuhan neoklasik yang dikembangkan oleh Robert Solow menjelaskan bahwa terdapat 
beberapa faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi, seperti tenaga kerja, modal sampai peningkatan 
dibidang teknologi. Kualitas tenaga kerja dalam hal ini menjadi penting, karena kemampuan dan 
produktivitas pekerja sangat berkaitan dengan tingkat pendidikan dan kondisi kesehatan masyarakat. Oleh 
sebab itu, peningkatan pada komponen-komponen yang membentuk IPM, khususnya pendidikan dan 
kesehatan, dapat mendorong produktivitas tenaga kerja yang kemudian berdampak pada peningkatan 
ekonomi. [18].  

 
Jumlah Penduduk 

Penduduk mencakup setiap individu yang berada dan menetap di wilayah Republik Indonesia dengan 
masa tinggal paling sedikit enam bulan. Selain itu, individu yang tinggal kurang dari enam bulan juga dapat 
dikategorikan sebagai penduduk apabila memiliki niat untuk menetap di wilayah tersebut [19]. Sementara 
itu, Yenny & Anwar (2020), jumlah penduduk merujuk pada keseluruhan atau total keseluruhan individu 
yang menetap dan tinggal dalam sebuah wilayah suatu negara dalam periode tertentu sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. 

Konsep ini menjadi penting dalam konteks kependudukan karena memiliki kaitan erat dengan dinamika 
pembangunan ekonomi suatu daerah. Jumlah penduduk dalam suatu wilayah tidak bersifat statis, melainkan 
berubah seiring pengaruh tingkat kelahiran, kematian, dan migrasi. Perubahan pada ketiga komponen tersebut 
akan menentukan dinamika pertumbuhan penduduk dalam jangka waktu tertentu [21]. 
 
Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh IPM Terhadap Pertumbuhan Indonesia 

Kualitas sumber daya manusia dapat dilihat melalui tiga aspek utama, yaitu kesehatan, pendidikan, dan 
standar hidup, yang dirangkum dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Ketiga aspek tersebut berkaitan 
langsung dengan kemampuan masyarakat dalam menjalankan aktivitas ekonomi. Ketika nilai IPM 
meningkat, kondisi kesehatan masyarakat cenderung lebih baik, akses pendidikan lebih luas, dan kemampuan 
memenuhi kebutuhan hidup juga meningkat. Situasi ini dapat memperkuat kualitas tenaga kerja sehingga 
mereka mampu bekerja dengan lebih produktif. Peningkatan produktivitas tersebut pada akhirnya dapat 
mendorong aktivitas produksi dan memberi kontribusi peningkatan sector ekonomi. Beberapa penelitian 
sebelumnya juga menunjukkan adanya hubungan antara tingkat IPM dan perkembangan pertumbuhan 
ekonomi di berbagai wilayah. 

 

2. Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Peran penduduk dalam pembangunan ekonomi tidak dapat dilepaskan dari fungsinya sebagai konsumen 

dan penyedia tenaga kerja. Besarnya populasi dapat memperluas ketersediaan tenaga kerja dalam proses 
produksi barang dan jasa. Namun, jika pertumbuhan penduduk tidak diimbangi dengan peningkatan kualitas 
sumber daya manusia dan peluang kerja dapat menimbulkan pengangguran dan kemiskinan. Kondisi ini dapat 
menghambat pertumbuhan ekonomi.  Jika pertumbuhan penduduk tidak diimbangi dengan peningkatan 
kualitas pendidikan, kesehatan, serta kesempatan kerja yang memadai, maka justru dapat menimbulkan 
berbagai permasalahan ekonomi seperti pengangguran dan kemiskinan. Dalam jangka panjang, kondisi ini 
dapat menghambat proses produksi dan menurunkan laju pertumbuhan ekonomi. 

 
3. Pengaruh IPM dan Jumlah Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Besarnya jumlah penduduk menggambarkan potensi tenaga kerja yang tersedia dalam suatu wilayah 
tertentu, sedangkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menunjukkan tingkat kualitas sumber daya 
manusia. Kedua variabel ini sering dikaitkan dalam konteks pembangunan ekonomi. Wilayah dengan 
populasi yang besar memiliki peluang tenaga kerja yang lebih luas, dan kualitas manusia yang baik dapat 
meningkatkan kinerja serta produktivitas. Kondisi tersebut berpotensi memperkuat aktivitas produksi dan 
mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan uraian tersebut, makan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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H1: Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi Sumatera Utara. 
H2: Jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 
Sumatera Utara. 
H3: Indeks Pembangunan Manusia dan jumlah penduduk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. METODOLOGl PENELlTlAN 
1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan meto .de kuantita.tif sebagai pendekatan utama. Creswell & Poth (2018)  
menyatakan bahwa penelitian kuantitatif berorientasi pada pengujian hubungan antar variabel memanfaatkan 
data berbentuk angka numerik yang diolah menggunakan teknik statistik. Penerapan pendekatan ini 
menghasilkan temuan yang bersifat objektif dan kuantitatif, yang selanjutnya digunakan dalam proses 
pengujian hipotesis. Melalui proses analisis statistik tersebut, hubungan maupun pengaruh antar variabel 
penelitian dapat diidentifikasi secara lebih sistematis.  

Pendekatan kuantitatif dipilih dalam penelitian ini untuk mendukung analisis pengaruh IPM terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara dengan mempertimbangkan peran jumlah penduduk. 
Analisis dilakukan melalui penerapan metode statistik sehingga hubungan antar variabel dapat diukur secara 
jelas dan objektif. Hasil penelitian yang dihasilkan bersifat empiris dan dapat diuji kembali. Selain itu, data 
numerik yang digunakan memberikan kemudahan dalam pengujian hipotesis serta memungkinkan penarikan 
generalisasi terhadap populasi yang lebih luas [23]. 
2. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunde .r yang berasal dari lembaga pemerintah. 
Data dikumpulkan melalui publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS), laporan pemerintah, dan sumber lain 
yang terkait dengan variabel yang diteliti. Cakupan data meliputi Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 
jumlah penduduk, serta pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara dalam periode penelitian. 

Dalam kegiatan penelitian, proses memperoleh data merupakan tahapan penting yang menentukan 
kualitas analisis yang akan dilakukan. Menurut Sugiyono, data penelitian dapat diperoleh dengan 
menggunakan berbagai metode, antara lain wawancara, observasi, kuesioner, maupun dokumentasi, yang 
penerapannya disesuaikan dengan kebutuhan penelitian serta karakteristik informasi yang ingin diperoleh 
[24]. Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini memanfaatkan metode dokumentasi sebagai cara 
utama untuk memperoleh data. Pengumpulan data dilakukan dengan menelaah berbagai dokumen resmi 
berupa laporan statistik, arsip, dan publikasi pemerintah yang relevan dengan variabel penelitian. 
3. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik dengan memanfaatkan perangkat lunak 
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Dalam pendekatan kuantitatif, analisis data berperan 
dalam mengonversi data awal menjadi informasi yang bermanfaat untuk keperluan pengujian hipotesis. 
Proses ini dilakukan dengan cara mengolah dan mengevaluasi data yang telah diperoleh sehingga pola 
hubungan antar variabel dapat terlihat secara lebih jelas. Tahapan analisis dalam penelitian ini meliputi 
beberapa langkah berikut: 
Model persamaan regresi yang digunakan dalam peneltian ini adalah sebagai berikut: 
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Keterangan: 
Y = Pertumbuhan Ekonomi 
X₁ = Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
X₂ = Jumlah Penduduk 
β₀ = Konstanta 
β₁, β₂ = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 
e = Error term (kesalahan pengganggu) 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji Normalitas 

Distribusi residual dalam suatu model regresi perlu diuji untuk memastikan apakah penyebaran datanya 
mendekati pola distribusi normal. Pengujian ini dilakukan karena analisis regresi mensyaratkan residual yang 
berdistribusi normal sebagai salah satu asumsi dasarnya. Apabila asumsi tersebut terpenuhi, maka hasil 
estimasi model dapat digunakan secara lebih tepat dalam proses penarikan kesimpulan penelitian [25]. 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Normalitas residual diuji menggunakan pendekatan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Dari 

tabel 2 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,180 untuk Kolmogorov-Smirnov dan 0,267 untuk Shapiro-Wilk. 
Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga residual dalam model dinyatakan berdistribusi normal. 

 
Uji Multikolinearitas 
 Multikolinearitas diuji untuk melihat apakah variabel independen dalam model regresi saling 
berkorelasi secara kuat. Model regresi yang baik tidak mengandung korelasi tinggi antar variabel bebas, 
karena hal tersebut dapat menurunkan ketepatan hasil estimasi koefisien regresi [25]. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil pengujian pada Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel Indeks Pembangunan Manusia dan jumlah 

penduduk memiliki nilai tolerance sebesar 0,017 dan nilai VIF sebesar 58,104. Nilai tolerance yang sangat 
rendah disertai VIF yang cukup tinggi menunjukkan adanya hubungan yang kuat antarvariabel independen 
dalam model. Kondisi ini mengindikasikan adanya gejala multikolinearitas, yang berarti variabel IPM dan 
jumlah penduduk memiliki keterkaitan yang cukup erat sehingga dapat memengaruhi kestabilan koefisien 
regresi yang dihasilkan. 
 
Uji Autokorelasi 

Keberadaan autokorelasi dalam model regresi perlu diperiksa untuk melihat apakah residual pada suatu 
periode memiliki keterkaitan dengan residual pada periode yang lain. 
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Nilai Durbin-Watson yang tercantum pada tabel Model Summary sebesar 0,878 berdasarkan hasil 

pengujian autokorelasi. Angka ini berada di bawah nilai acuan 2 yang umumnya menandakan adanya 
kecenderungan korelasi positif pada resi dual. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kesalahan pada satu 
periode berkaitan dengan kesalahan pada periode lainnya, sehingga data penelitian terindikasi adanya gejala 
autokorelasi. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah penyebaran kesalahan dalam model regresi 
tetap konsisten di setiap pengamatan, karena jika pola variansnya berubah-ubah, hal tersebut menandakan 
adanya masalah heteroskedastisitas dalam model tersebut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 3. Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 
  

Hasil pengujian melalui grafik scatterplot memperlihatkan sebaran titik yang acak dan tidak 
mengikuti bentuk tertentu seperti pola menyempit, melebar, atau bergelombang. Titik residual juga terlihat 
berada di sekitar garis nol, baik pada sisi atas maupun bawah, yang mengindikasikan bahwa penyebaran 
varians relatif stabil pada berbagai nilai prediksi. Berdasarkan hal tersebut, model regresi yang digunakan 
tidak memperlihatkan adanya indikasi heteroskedastisitas sehingga asumsi kesamaan varians residual dapat 
dianggap terpenuhi. 

 
 

Uji Regresi Linear Berganda 
Tujuan dilakukannya analisis regressi berganda adalah untuk mengetahui arah hubungan serta besarnya 

perubahan pada variabel ddependen yang dipengaruhi oeh variabel independen [25]. 
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Hasil analisis regresi diatas dituliskan model persamaan yang terbentuk sebagai berikut: 

Y = 64,529 − 2,507X₁ + 0,000008301X₂ 
Persamaan diatas dapat dituliskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 64,529 menggambarkan kondisi pertumbuhan ekonomi ketika variabel 
Indeks Pembangunan Manusia dan jumlah penduduk berada pada keadaan tetap dalam model. 

2. Koefisien Indeks Pembangunan Manusia sebesar -2,507 menunjukkan bahwa peningkatan nilai 
IPM dalam model ini diikuti oleh kecenderungan penurunan pada pertumbuhan ekonomi. 
Hubungan tersebut menggambarkan bahwa perubahan pada IPM selama periode penelitian tidak 
selalu sejalan dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi. 

3. Sementara itu, koefisien untuk Jumlah Penduduk adalah sebesar 0,000008301 yang berarti ada arah 
hubungan positif dengan pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, peningkatan jumlah penduduk 
cenderung berkaitan dengan meningkatnya aktivitas ekonomi, meskipun besarnya pengaruh yang 
ditunjukkan dalam model relatif kecil. 

 
Uji F 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengujian model menghasilkan nilai F sebesar 6,952 dengan probabilitas 0,009, yang berada di bawah 

batas signifikansi 0,05. Kondisi ini menandakan bahwa model yang digunakan mampu merepresentasikan 
hubungan antar variabel secara memadai. Secara bersama, Indeks Pembangunan Manusia dan jumlah 
penduduk menunjukkan keterkaitan dengan perubahan pertumbhan ekono.mi di Provinsi Sumatera Utara 
selama periode pengamatan. Hal ini menunjukkan bahwa variasi pertumbuhan ekonomi tidak terlepas dari 
perubahan pada kedua faktor tersebut, sehingga keduanya memiliki peran dalam menjelaskan dinamika 
ekonomi daerah. 
 
Uji T 

Pengujian secara parsial terhadap masing-masing variabel dilakukan melalui nilai t yang terdapat pada 
tabel Coefficient. Interpretasi didasarkan pada nilai t dan tingkat signifikansi yang diperoleh dari hasil 
estimasi model: 

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t untuk variabel Indeks Pembangunan Manusia sebesar 
−2,959 dengan tingkat signifikansi 0,011. Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan pada IPM 
berkaitan dengan pergerakan pertumbuhan ekonomi. Koefisien yang mengarah negatif memberikan 
gambaran bahwa kenaikan IPM dalam model ini cenderung diikuti oleh perlambatan pertumbuhan 
ekonomi. Temuan ini perlu dicermati lebih lanjut karena secara teoritis IPM umumnya berkorelasi 
positif dengan pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) dapat diterima, 
namun interpretasi hubungan yang terbentuk memerlukan analisis yang lebih mendalam. 

2. Sementara itu, variabel jumlah penduduk menunjukkan nilai t sebesar 2,636 dengan probabilitas 
0,021. Hasil ini mengindikasikan bahwa adanya keterkaitan antara jumlah penduduk dan 
pertumbuhan ekonomi. Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa peningkatan 
jumlah penduduk cenderung diikuti oleh peningkatan pertumbuhan ekonomi. Kondisi ini sejalan 
dengan pandangan bahwa penduduk dapat berperan sebagai sumber tenaga kerja yang mendorong 
aktivitas produksi. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis kedua (H2) dinyatakan diterima. 

 
Uji Koefisien Determinasi 
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Besarnya kontribusi variabel independen dalam menjelskan perubahan pada variabel dependen 
dapat dilihat melalui nilai koefisien determinasi. Ukuran ini menunjukkan sejauh mana perubahan pada 
variabel terikat dapat dijelaskan oleh variabel bebas yang digunakan dalam model penelitian. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan hasil pada Tabel 6, nilai R Square sebesar 0,517 menunjukkan bahwa model mampu 
menggambarkan sebagian variasi pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. Peran IPM dan jumlah 
penduduk terlihat dalam model, namun belum sepenuhnya menggambarkan keseluruhan faktor yang 
memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat variabel lain di luar 
model seperti investasi, inflasi, tingkat pengangguran, serta perkembangan sektor industri yang juga turut 
memengaruhu pertumbuhan ekonomi. 
 
Pembahasan 
1. Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia berkaitan dengan 
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara, sebagaimana terlihat dari nilai sign 0,011 yang lebih kecil 
dari 0,05. Namun demikian, arah hubungan yang dihasilkan dalam model menunjukkan kecenderungan 
negatif, sehingga peningkatan IPM dalam periode penelitian justru diikuti oleh penurunan laju pertumbuhan 
ekonomi. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pane dan Yarham (2023) yang juga 
menemukan adanya hubungan negatif antara IPM dan pertumbuhan ekonomi pada kabupaten/kota di 
Sumatera Utara selama periode 2018-2022. Hasil tersebut berbeda dengan penelitian Shobri et al. (2022) di 
Sumatera Utara yang menemukan pengaruh positif signifikan IPM terhadap pertumbuhan ekonomi syariah, 
serta studi oleh Alkhoiriyah dan Sa’roni (2021) di Kota Banjarmasin dan Purnamasari dan Amaliah (2023) 
pada tingkat nasional yang menunjukkan bahwa IPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Perbedaan arah koefisien ini mengindikasikan bahwa hubungan antara IPM dan 
pertumbuhan ekonomi bersifat kontekstual, bergantung pada struktur perekonomian dan kemampuan daerah 
menyerap modal manusia ke dalam aktivitas produktif. 

Indeks Pembangunan Manusia digunakan sebagai indikator untuk menilai tingkat kualitas hidup 
masyarakat. Pengukuran ini mencakup beberapa aspek utama, yaitu kondisi kesehatan, tingkat pendidikan, 
dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidup yang layak. Secara teoritis, jika kualitas sumber daya 
manusia meningkat, maka hal tersebut juga akan berperan dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja 
sekaligus memperluas partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi. Temuan ini menunjukkan bahwa 
peningkatan IPM selama periode penelitian tidak selalu diikuti oleh peningkatan pertumbuhan ekonomi. 
Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah karena dampak peningkatan kualitas manusia sering kali baru 
terlihat dalam jangka waktu yang panjang. Selain itu, perubahan pertumbuhan ekonomi daerah juga 
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti investasi, perkembangan sektor industri, serta kebijakan 
pembangunan yang diterapkan oleh pemerintah daerah. 
2. Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Nilai t sebesar 2,636 dengan tingkat signifikansi 0,021 yang diperoleh dari analisis parsial 
menunjukkan bahwa variabel jumlah penduduk memiliki keterkaitan yang signifikan dengan pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi Sumatera Utara, karena nilai signifikansi tersebut berada di bawah batas 0,05. Arah 
koefisien regresi yang positif mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah penduduk dalam periode 
penelitian cenderung diikuti oleh meningkatnya pertumbuhan ekonomi. Temuan ini mendukung pandangan 
bahwa pertumbuhan penduduk dapat menjadi potensi sumber daya manusia sekaligus menambah jumlah 
tenaga kerja yang berperan dalam meningkatkan produksi dan aktivitas ekonomi, terutama ketika tenaga 
kerja tersebut dapat terserap secara optimal di pasar kerja. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 
Shari dan Abubakar (2022) yang pada hasil penelitiannya ditemukan bahwa terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara Jumlah Penduduk dengan Pertumbuhan Ekonomi, terutama pada lima provinsi di 
Indonesia yang diteliti. Penelitian oleh Aqra et al. (2025) di Kabupaten Luwu Utara juga mennemukan 
hubungan positif antara jumlah penduduk yang bekerja. Di sisi lain, ada juga bukti bahwa pada konteks 
tertentu jumlah penduduk dapat berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, seperti Hafidh dan Amar 
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(2023) yang menegaskan bahwa pengaruh demografi terhadap pertumbuhan sangat bergantung pada 
kapasitas penyerapan tenaga kerja dan kualitas struktur ekonomi daerah. 

Dalam kerangka teori pertumbuhan endogen, jumlah penduduk berkaitan erat dengan ketersediaan 
tenaga kerja dan kapasitas pembentukan modal manusia yang menjadi pendorong pertumbuhan jangka 
panjang melalui akumulasi pengetahuan, inovasi, dan peningkatan produktivitas. Temuan penelitian ini 
memperlihatkan bahwa pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara berkaitan secara positif dengan jumlah 
penduduk. Hal tersebut menunjukkan bahwa besarnya populasi di daerah ini turut berperan dalam mendorong 
peningkatan output ekonomi. Kondisi ini sejalan dengan pandangan dalam teori pertumbuhan endogen yang 
menempatkan tenaga kerja sebagai salah satu faktor produksi yang penting dalam proses pertumbuhan 
ekonomi. Namun, bukti empiris dari daerah lain yang menemukan pengaruh negatif jumlah penduduk 
terhadap pertumbuhan sekaligus menjadi peringatan bahwa tanpa peningkatan kualitas (pendidikan, 
kesehatan) dan penciptaan lapangan kerja produktif, pertambahan penduduk dapat berubah menjadi beban, 
bukan motor pertumbuhan. Dengan demikian, dalam perspektif pertumbuhan endogen, kebijakan demografi 
di Sumatera Utara perlu diarahkan tidak hanya pada pengelolaan jumlah penduduk, tetapi juga pada 
peningkatan kualitas dan produktivitasnya agar bonus demografi benar-benar tertransformasi menjadi 
penguatan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. 
 
3. Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia dan Jumlah Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Pengujian secara simultan menunjukkan hasil yang signifikan, dengan nilai signifikansi uji F sebesar 
0,009. Hal ini mengindikasikan bahwa IPM dan jumlah penduduk sejalan dalam menjelaskan pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi Sumatera Utara selama periode 2010-2025. Keduanya secara bersama-sama 
memberikan kontribusi terhadap perubaha n yang terjadi pada pertumbuhan ekonomi. 

Indeks Pembangunan Manusia tidak hanya menggambarkan kondisi ekonomi, tetapi juga 
mencerminkan kualitas sumber daya manusia melalui indikator pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan 
masyarakat. Di sisi lain, jumlah penduduk menggambarkan ketersediaan tenaga kerja sekaligus besarnya 
potensi pasar dalam suatu wilayah. Kedua aspek tersebut berkaitan dengan dinamika ekonomi karena kualitas 
manusia yang lebih baik dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja, sedangkan jumlah penduduk yang 
besar berpotensi mendorong aktivitas produksi maupun konsumsi. 

Dalam konteks pembangunan daerah, peningkatan kualitas manusia yang diiringi dengan 
pertumbuhan jumlah penduduk dapat menciptakan peluang yang lebih besar bagi perkembangan ekonomi. 
Tenaga kerja yang berkualitas dapat meningkatkan efisiensi produksi dan inovasi dalam berbagai sektor 
ekonomi, sementara jumlah penduduk yang terus bertambah dapat memperluas permintaan terhadap barang 
dan jasa. Kondisi ini pada akhirnya dapat mendorong peningkatan aktivitas ekonomi di suatu daerah.  

Hasil penelitian ini mengindikasikan adanya keterkaitan antara pertumbuhan ekonomi di Provinsi 
Sumatera Utara yang mencerminkan kondisi kualitas sumber daya manusia melalui Indeks Pembangunan 
Manusia serta jumlah penduduk sebagai potensi tenaga kerja. Hal ini menunjukkan bahwa pembangunan 
manusia dan dinamika kependudukan dapat menjadi faktor yang mempengaruhi perkembangan ekonomi 
suatu wilayah. 

 
5. KESIMPULAN  

Temuan dalam penelitian ini mengarah pada dua hal utama. Pertama, Indeks Pembangunan Manusia 
dan jumlah penduduk berperan dalam dinamika pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. Kedua, 
hubungan yang terbentuk antara IPM dan pertumbuhan ekonomi menunjukkan arah yang tidak sesuai dengan 
harapan teoritis. Kualitas sumber daya manusia  yang meingkat terlihat dalam periode penelitian justru 
berkorelasi negatif dengan pertumbuhan ekonomi, yang menunjukkan adanya jeda waktu dalam proses 
konversi investasi pendidikan dan kesehatan ke dalam peningkatan produktivitas ekonomi. Di sisi lain, 
pertambahan jumlah penduduk terbukti menjadi motor penggerak yang positif karena fungsinya sebagai 
penyedia tenaga kerja sekaligus basis pasar domestik yang memperluas permintaan barang dan jasa di 
wilayah tersebut. Secara kolektif, kedua faktor ini menjadi determinan penting dalam menjelaskan fluktuasi 
ekonomi daerah, meskipun masih terdapat faktor eksternal lainnya yang turut memengaruhi stabilitas 
pertumbuhan ekonomi di luar cakupan penelitian ini. 
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